[image: ]
PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA
Sosis Ikan Inovasi Penggunaan Bahan Baku Ikan Laut dalam Pembuatan  
Sosis
BIDANG KEGIATAN :
PKM KEWIRAUSAHAAN
Diusulkan oleh :
1.  Ketua  :  Putri Rizca Ayu       1201412044 / 2012
2.  Anggota  : Erliz Nindi Pratiwi  7111412066 / 2012
Linda Wahyuni     7101413044 / 2013
           Anjar Sima Kartika 1201413066/2013
                       Desi Ratna Sari       1201413070/2013
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
SEMARANG
2015

ABSTRAKSI
Ikan merupakan komoditas utama di Indonesia yang memiliki sumber daya alam yang sangat melimpah. Ikan merupakan hewan yang hidup di laut yang pemanfaatannya belum terlalu maksimal, padahal ikan memiliki potensi yang sangat besar dibanding hewan lainnya yang ada di dalam laut. Selain memiliki nilai ekonomi yang sangat besar, ikan juga mempunyai berbagai manfaat yang dapat dirasakan oleh manusia. Kebanyakan ikan hanya diolah menjadi ikan goreng, bakar, sup, nugget dan lainnya sehingga sisi ekonominya masih rendah. 
Dengan banyaknya sumber daya alam ini, masyarakat kurang memanfaatkan hasil perikanannya, hanya berfikir praktis untuk mengolahnya. Sosis ikan merupakan produk diversifikasi ikan yang dapat memberikan inovasi yang lebih dalam pengolahan ikan. Selain rasanya yang lezat dan kaya akan manfaat, proses pembuatannya juga cukup mudah dan menggunakan alat yang sederhana sehingga menjadi peluang usaha bagi masyarakat dalam rangka meningkatkan pendapatan mengurangi pengangguran serta menumbuhkan jiwa kewirausahaan berbasis kelautan. 









A. LATAR BELAKANG MASALAH
Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia dengan wilayah daratan sebesar 1,9 juta km2. Sekitar 17.500 buah pulau tersebar disatukan oleh lautan seluas 5,8 juta km2. Garis pantai Indonesia mencapai kurang lebih 81.000 km yang merupakan garis pantai terpanjang kedua di dunia setelah  Kanada. Lebih dari 850 jenis sponge, 910 jenis karang, 782 jenis rumput laut, dan 4500 jenis ikan hidup di perairan Indonesia. Tingginya keaneragaman ini menunjukkan bahwa Indonesia merupakan wilayah pusat kekayaan keanekaragaman hayati dunia (Subiyanto dan Djohani,2000).
Pantai Indonesia yang landai dan dilindungi oleh selat atau teluk, laguna dengan perairan yang dangkal, berair tenang, bersuhu panas, dan sedikit hujan merupakan perairan-perairan yang berpotensi untuk dihuni oleh ikan laut. Namun, potensi yang sangat besar ini belum dimanfaatkan secara maksimal, padahal apabila dikembangkan dengan serius ikan laut merupakan tambang emas penghasil devisa negara. (Anggadiredja et al,2006).
Ikan memiliki kandungan lebih rendah dibandingkan dengan jenis hewan lainnya, terutama dua asam lemak esensial DHA adalah sekitar 4,74% dan EPA adalah sekitar 0,31%. Kedua jenis asam lemak omega-3 biasanya dihasilkan dari jenis ikan yang hidup di air dingin seperti ikan Salmon, tuna, dan sarden. Total kandungan lemak dalam daging ikan laut adalah 2,55% menjadi 3,42%, di mana asam lemak tak jenuh di atas 50%. Asam oleat merupakan asam lemak tak jenuh tunggal yang paling melimpah di dalam daging ikan laut yaitu sebesar 8.43%. Berdasarkan hasil penelitian, kandungan gizi dalam ikan laut dalam bentuk lemak tak jenuh (USFA 50%) sangat baik untuk mencegah risiko penyakit kardiovaskular.
Lemak tak jenuh juga berguna untuk mengurangi jumlah kolesterol total dan kolesterol LDL dalam darah terkandung sehingga dapat mencegah dan mengurangi penyakit jantung koroner.
Sebagai makanan sehat, produk olahan ikan laut dapat diolah menjadi makanan lezat dan menarik, salah satunya yaitu produk Sosis Ikan yang memiliki nilai gizi yang lebih tinggi dan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk mengembangkan usaha ”Sosis Ikan” serta meningkatkan nilai jual ikan laut.
B. RUMUSAN MASALAH
Dari latar belakang di atas, dapat dirumuskan beberapa masalah penting berikut ini :
1. Bagaimana upaya untuk melakukan inovasi produk dengan bahan baku ikan laut yang melimpah?
2. Bagaimana upaya meningkatkan nilai ekonomi dari ikan laut dengan menggunakan bahan yang sederhana?
C. TUJUAN PROGRAM
1. Untuk melakukan inovasi produk dengan bahan baku ikan laut yang melimpah. 
2. Untuk meningkatkan nilai ekonomi dari ikan laut dengan menggunakan bahan yang sederhana.
D. LUARAN YANG DIHARAPKAN
1. Menghasilkan inovasi baru dari ikan laut menjadi makanan yang lebih sehat apabila dijadikan sosis ikan.
2. Meningkatkan nilai ekonomis ikan laut.
E. KEGUNAAN
Ikan laut pada produk ini menjadikan produk sosis ikan ini sebagai makanan sehat. Selain dikarenakan kandungan nutrisi ikan laut yang cukup tinggi, produk ini juga dibuat dari bahan-bahan alami sehingga aman untuk dikonsumsi oleh siapa saja baik dari anak-anak sampai orang dewasa.
Perpaduan sosis dengan bahan baku utama ikan laut menjadikan produk ini sebagai produk makanan yang kaya akan manfaat terutama ikan yang dapat mencegah jantung koroner.. 
F. GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA
Pengolahan ikan laut menjadi produk yang inovatif sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan pendapatan masyarakat selain sebagai nelayan ikan laut. Salah satu jenis pengolahan ikan laut yang dimaksud adalah “Sosis Ikan”. Produk-produk olahan dari ikan laut memiliki keunggulan kandungan gizi yang tinggi dan terbuat dari bahan baku yang mudah untuk diperoleh  masyarakat setempat
1. Kapasitas Produk
Produk Sosis ikan diproduksi masih dalam skala kecil terlebih dahulu sambil melihat perkembangan dan respon masyarakat. Maka dari itu sosis ikan dijual dengan harga Rp. 15.000,00 per bungkus.
2. Keunggulan Sosis Ikan
a. Memiliki cita rasa yang khas campuran bahan sosis dari tepung dicampur dengan ikan.
b. Mempunyai nilai mutu tinggi, karena ikan laut mengandung nilai gizi yang cukup tinggi.
3. Perolehan Bahan Baku
Bahan baku utama di dalam program ini adalah ikan laut. Bahan baku ikan laut mudah ditemui di pasar ikan dengan harga yang murah. Jadi adanya ketersediaan bahan baku dapat menjamin keberlangsungan usaha pembuatan sosis ikan.
4. Perencaaan Tempat Produksi
Lokasi atau tempat dari pelaksanaan proposal rencana PKM-K ini adalah Gang Selepan, Patemon.
5. Peluang Pasar
Sosis ikan merupakan makanan ringan yang mempunyai peluang usaha yang cukup baik karena masih tergolong langka. Apabila ini digeluti secara serius dapat menambah inovasi baru yang sebelumnya belum dikembangkan di daerah tersebut. Selain itu, sosis ikan ini juga mempunyai ciri dan rasa yang khas dengan manfaat yang berguna bagi tubuh kita.
6. Media Promosi Yang Akan Digunakan
Dalam hal ini, media promosi yang digunakan untuk menarik minat para konsumen lewat media sosial (fb, twiter, blog,instagram), brosur, pamflet dan dapat dititipkan di toko terdekat sehingga mudah didapat oleh konsumen
7. Strategi Pemasaran
Strategi dalam pemasaran sosis ikan dilakukan dengan metode pemasaran yang baik dan tepat sasaran. Ada 4 (empat) metode pembauran pemasaran (marketing mix) untuk lebih mensukseskan penjualan, diantaranya :
a. Promotion
Untuk meningkatkan nilai penjualan sosis ikan ini maka diperlukan adanya promosi. Bentuk promosi yang dilakukan adalah dengan menggunakan pamflet, penyebaran brosur, melalui media sosial (fb, twiter, instagram, blog).
b. Product
Produk sosis ikan memiliki  kandungan gizi yang tinggi khususnya zat-zat yang dapat mencegah jantung koroner.
c. Price 
Sosis ikan dijual dengan harga terjangkau yaitu Rp.15.000,00 per bungkus dengan isi 15 buah sosis ikan. Kandungan gizinya sangat tinggi sehingga produk ini mampu bersaing dengan produk lain.
d. Place 
Tempat penjualan yang strategis dapat mendapat keuntungan yang besar dari  penjualan produk tersebut. Keempat komponen tersebut sangat mempengaruhi kesuksesan suatu pemasaran produk. Apabila keempat komponen dapat terencana dengan teratur, maka pemasaran produk akan berjalan dengan baik.
8. Analisa Usaha
Analisa Usaha
	Tatakan      7 buah @10.000
	70.000,00  

	Meja           5 buah @550.000
	2.750.000,00

	Kompor gas 3 buah @150.000
	450.000,00

	Gunting       3 buah @15.000
	45.000,00

	Baskom       5 buah @10.000
	50.000,00

	Pisau           5 buah @10.000
	50.000,00

	Nampan      6 buah @10.000
	60.000,00

	Tabung gas 3 buah @75.000
	225.000,00

	Jumlah investasi awal
	Rp. 3.700.000,00



Penyusutan Aktiva per tahun
	No
	Nama Aktiva
	Umur ekonomis (per tahun)
	penyusutan

	1
	Tatakan
	7
	800,00

	2
	Kompor gas
	4
	10.000,00

	3
	Baskom
	2
	7.000,00

	4
	Pisau
	2
	2.500,00

	5
	Nampan
	1
	3.000,00

	6
	Tabung gas
	2
	19.000,00

	
	Jumlah penyusutan per bulan
	
	Rp 42.300,00



Biaya Operasional per bulan
	Ikan                   15 kg @75.000
	1.125.000,00

	Tepung              10kg @12.000
	120.000,00

	Susu skim          12 buah @6.000
	72.000,00

	Bumbu               12 kg @6.000
	72.000,00

	Chasing kemasan+label
	150.000,00

	Isi tabung gas   3 tabung @75.000
	125.000,00

	Biaya air
	30.000,00

	Biaya aktiva
	60.000,00

	Jumlah biaya operasional per bulan
	Rp. 1.754.000,00



Analisa pendapatan dan keuangan
Produksi 1 bulan			: 500 buah sosis ikan
Produksi 1 tahun 12 x 500	: 6000 buah sosis ikan
Harga 1 bungkus sosis ikan	: Rp 15.000,00
Isi 1 bungkus sosis ikan		: 15 buah
Harga sosis ikan yang ditawarkan : Rp 15.000,00
Hasil penjualan			: 6.000 x 15.000,00 
					: Rp 90.000.000,00
Total biaya operasional 1 tahun	: 12 x 1.754.000
					: Rp 21.048.000,00
Keuntungan tiap tahun		: Rp 90.000.000– Rp 21.048.000
					: Rp 68.952.000,00
Analisis kelayakan usaha
a. BEP (Break Even Point) 

i. BEP volume Poduksi		= Total biaya operasional
								Harga jual
							= 21.048.000,00 : 15.000
							= 1403
Jadi pada tingkat volume poduksi 1403 bungkus, usaha ini berada pada titik impas.
ii. 	BEP Harga Produksi		= Total biaya Operasional
								        volume produksi
								=21.048.000,00: 1403
								= 15.002,138
Jadi pada tingkat harga Rp 15.002,138  usaha ini berada pada titik impas.

b. B/C Ratio
B/C Ratio		= 	      Hasil Penjualan
							Total biaya operasional
						= 90.000.000,00 : 21.048.000,00
						=  4,276
Karena B/C ratio > 1 maka usaha ini layak untuk dijalankan, artinya tiap satuan biaya yang dikeluarkan diperoleh hasil penjualan sebesar 4,276 kali lipat.
c. ROI (Return On Investment)
	=   	Keuntungan
		 Total biaya operasional 
	= (68.952.000,00 : 21.048.000,00) x 100%
	= 3,275%
Usaha ini layak untuk dikembangkan karena setiap pembiayaan sebesar Rp 100,00 diperoleh keuntungan sebesar Rp 3,275%
d. Perhitungan Pengembangan Modal
Pengembalian Modal	= Keuntungan+Penyusutan (1tahun)  x100%
					        		 Jumlah modal investasi awal  
						= 68.952.000,00 + 507.600   x 100%
								3.700.000,00
						= 1,88 %
G. METODE PELAKSANAAN
Metode yang digunakan dalam program kewirausahaan ini terbagi menjadi tiga tahap, yaitu (1) Persiapan, (2) Pelaksanaan Program, (3) Evaluasi.
1. Persiapan
a. Persiapan bahan dan alat
Pada tahap ini dilakukan terlebih dahulu menyiapkan dan tersedianya bahan dan alat. Bahan utama yang digunakan adalah ikan laut yang masih segar dan mempunyai kandungan gizi yang tinggi, alat juga harus dipersiapkan.
b. Persiapan tempat
Sebelum membuat produk sosis ikan, terlebih dahulu disiapkan tempat untuk membuat produk ini, agar pembuatan produk ini tidak mengalami hambatan.
2. Pelaksanaan Program
Produk sosis ikan akan dilaksanakan sesuai dengan jadwal pelaksana kegiatan yang sudah dibuat sehingga pelaksanaannya dapat terstruktur sesuai rencana awal.
3. Evaluasi 
Apabila produk sosis ikan ini sudah berjalan satu bulan, akan dihitung laba dan rugi selama satu bulan pertama produksi. Setelah diketahui laba dan ruginya, akan dievaluasi sehingga produksi pada bulan selanjutnya dapat lebih baik.
H. JADWAL KEGIATAN
	No
	Rencana Kegiatan
	Bulan ke

	
	
	1
	2
	3
	4

	1
	Pengumpulan bahan
	
	
	
	

	2
	Proses pembuatan
	
	
	
	

	3
	Pengukuran kandungan nilai gizi
	
	
	
	

	4
	Pengemasan dan pemasaran
	
	
	
	

	5
	Pembuatan laporan
	
	
	
	

	6
	Seminar hasil
	
	
	
	



I. RANCANGAN BIAYA
Tabel rekapitulasi biaya
	No
	Jenis pengeluaran
	jumlah

	1
	Bahan habis pakai
	Rp  1.754.000,00

	2
	Peralatan penunjang
	Rp  1.855.000,00

	
	Jumlah total
	Rp  3.609.000,00



Rincian pengeluaran
a. Bahan habis pakai
	Ikan                   15 kg @75.000
	1.125.000,00

	Tepung              10kg @12.000
	120.000,00

	Susu skim          12 buah @6.000
	72.000,00

	Bumbu               12 kg @6.000
	72.000,00

	Chasing kemasan+label
	150.000,00

	Isi tabung gas   3 tabung @75.000
	125.000,00

	Biaya air
	30.000,00

	Biaya aktiva
	60.000,00

	Jumlah biaya operasional per bulan
	Rp 1.754.000,00



b. Peralatan penunjang
	1
	Tatakan
	7
	800,00

	2
	Kompor gas
	4
	10.000,00

	3
	Baskom
	2
	7.000,00

	4
	Pisau
	2
	2.500,00

	5
	Nampan
	1
	3.000,00

	6
	Tabung gas
	2
	19.000,00



c. Biaya transportasi
	Pra kegiatan
	Rp 250.000,00

	Pelaksanaan
	Rp 2.000.000,00

	Pasca kegiatan
	Rp 400.000,00

	Jumlah
	Rp 2.650.000,00




11

image1.png
nnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnn




